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ADSORPTION DESORPTION ION METAL MANGAN (II) USING 
ADSORBENT CHITIN-CELLULOSE

By:

Ema V. Tumip 
08081003041

ABSTRACT

The research about adsorption and desorpstion of Mn2+ in of chitin- 

cellulose adsorbent has been carried out. Chitin was extracted from snail shell and 
cellulose from plant rice. Characterization of chitin and cellulose was conducted 
by determination of water and ash content. Adsorption of Mn has been in chitin, 
cellulose and modification of chitin cellulose has been studied through 
determination of kinetic and thermodynamic parameter. Kind of interaction 
between with Mn studied by desorption. The result showed the highest water 
content in chitin was 0.0328 % and the highest ash content was 0.0779 %. The 
result showed the highest water content in cellulose was 0.184% and the highest 
ash content was 0.165%. Adsorption rate constant in Mn2+ follow the orde 1 with 
chitin-cellulose largest than cellulose and largest than chitin. Interaction adsorbent 
modification with Mn2+ has higher adsorption on capacity than chitin and 

cellulose. The largest percentage desorption was found in EDTA as a desorption 
reagent with desorption of Mn2+ was 68,39 % showed Chemical interaction 
between Mn2+ adsorbent with formation of complex.

Keywords : chitin, cellulose, adsorption, Mn2+
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ADSORPSI DESORPSI ION LOGAM MANGAN (II) MENGGUNAKAN 

ADSORBEN KITIN-SELULOSA

Oleh:

Ema V. Tumip 
08081003041

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang adsorpsi ion logam Mn2+ pada material 
kitin, selulosa, dan kitin-selulosa. Kitin yang dipakai merupakan hasil ekstraksi 
dari cangkang bekicot dan selulosa dari jerami padi. Karakterisasi kitin dan 
selulosa dilakukan melalui pengukuran kadar air dan kadar abu. Proses adsorpsi 
Mn2+ pada kitin, selulosa dan modifikasi kitin-selulosa dipelajari melalui 
penentuan parameter kinetik dan termodinamika serta studi ikatannya. Dari hasil 
penelitian, diperoleh kadar air tertinggi pada kitin sebesar 0,0328%, sedangkan 
kadar abu tertinggi sebesar 0,0779%. Konstanta laju adsorpsi ion logam Mn2+ 
mengikuti orde 1, dengan adsorben kitin-selulosa lebih besar dari selulosa dan 
lebih besar dari kitin. Adsorben kitin-selulosa pada ion logam Mn2+ memiliki 
kapasitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kitin dan selulosa. Persentase 
desorpsi yang besar diperoleh dengan menggunakan reagen EDTA sebagai 
pendesorpsi dengan persentase ion logam yang terdesorpsi sebesar 68,39% yang 
menunjukkan interaksi kimia dengan pembentukan kompleks Mn2+.

Kata kunci: Kitin, selulosa, adsorpsi, Mangan (II)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini masalah lingkungan merupakan isu sentral dalam berbagai 

kebijakan. Beberapa kebijakan/proyek pemerintah maupun swasta mensyaratkan 

adanya analisis mengenai dampak lingkungan. Tidak dapat dipungkiri, dengan 

bertambahnya penduduk dan peningkatan industri, masalah pencemaran 

lingkungan merupakan konsekuensi yang harus dihadapi. Pencemaran perairan 

oleh logam berat misalnya, merupakan suatu masalah yang cukup serius walaupun 

zat polutannya (logam berat) dalam jumlah renik. Beberapa metode konvensional 

pengolahan limbah seperti presipitasi secara kimia sebagai hidroksida logam, 

elektrodeposisi, penukar ion, atau pemisahan membran telah di aplikasikan. (Lessi

dkk, 1996).

Cangkang bekicot yang mengandung senyawa kimia kitin merupakan 

limbah yang mudah didapat dan tersedia dalam jumlah yang banyak, yang selama 

ini belum termanfaatkan secara optimal. Kitin yang diisolasi dari cangkang 

bekicot dapat digunakan sebagai adsorben, Menurut Gyliene et al (2003), 

cangkang bekicot mengandung zat kitin sekitar 70%- 80% dan merupakan 

adsorben yang baik untuk mengadsorpsi ion logam. Kitin tersebar luas di alam 

dan merupakan senyawa organik kedua yang melimpah di bumi setelah selulosa

(Muzzarelli 1977). Kitin berbentuk serpihan dengan warna putih kekuningan, 

memiliki sifat tidak beracun dan mudah terurai secara hayati (Bastaman, 1989).

1



2

Kitin mempunyai kemampuan dalam menyerap ion-ion logam terutama logam 

transisi. Hal ini dikarenakan gugus amina yang terdapat pada kitin mampu 

membentuk khelat dengan ion-ion logam. (Chino dkk,1991).

Mangan merupakan polutan logam berat yang cukup berdampak jika 

masuk ke sistem perairan. Limbah mangan dapat berasal dari limbah 

pertambangan, maupun pabrik pengolahan tekstil dan pembuatan alloy. 

Kontaminasi logam berat dengan konsentrasi yang rendah secara umum akan sulit 

dihilangkan dari air limbah (Parkin 1986).

Pemanfaatan limbah hasil pertanian atau perkebunan sebagai adsorben 

yang mengandung selulosa untuk studi adsorpsi logam juga telah banyak 

dilakukan. Abia dan Asuquo (2007) telah melakukan penelitian pada serat buah

kelapa sebagai adsorben ion logam Cd (II) dan Cr (III), Igwe dan Abia (2007)

telah melakukan penelitian pada batang jagung sebagai adsorben ion logam Cd

(II), Pb (II), dan Zn (II). Jerami merupakan limbah pertanian yang mengandung

selulosa. Menurut Reddy dan Yang (2006), komposisi jerami padi terdiri dari 40% 

selulosa, 30 % hemiselulosa, 1% % silika dan 15% lignin.

Banyak metode yang telah dikembangkan untuk pemekatan logam-logam 

berat atau logam-logam yang tidak berat. Salah satu usaha untuk menangani 

pencemaran logam-logam baik logam berat ataupun bukan logam berat di 

«-«ininoan adalah dengan menggunakan adsorben, tetapi umumnya adsorben 

tidak bersifat efektif terhadap logam-logam tertentu. Adsorben-adsorben ini 

kemudian dimodifikasi lebih lanjut agar kemampuan adsorpsinya meningkat.
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Zhou et al (1998) telah memodifikasi selulosa dengan kitin untuk 

mengadsorpsi ion Pb (II), Cd (II) dan Cu (II), tetapi belum melakukan kajian 

jenis ikatan adsorpsi dari ion logam tersebut. Pada penelitian ini dilakukan 

modifikasi adsorben yaitu melalui proses impregnasi kitin hasil ekstraksi dari 

cangkang bekicot dan selulosa hasil ekstraksi dari jerami padi. Adsorben yang 

dihasilkan digunakan untuk adsorpsi dan kajian jenis ikatannya dengan ion logam

Mn (II).

1.2 Rumusan Masalah

Kitin dan selulosa biasanya digunakan hanya sebagai adsorben tunggal

namun, kemampuan adsorpsi terhadap logam - logam berat belum maksimal

dengan hanya mengandalkan kitin atau selulosa saja. Maka dari itu, dalam

penelitian ini dilakukan modifikasi padatan untuk mencari adsorben yang efektif

dan memiliki kapasitas adsorpsi yang besar. Material padatan kitin-selulosa hasil

modifikasi selanjutnya digunakan sebagai adsorben ion logam Mn (II).

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menentukan kualitas kitin dan selulosa yang dihasilkan berdasarkan pada 

kadar air dan kadar abu.

2. Mempelajari proses adsorpsi ion logam Mn (II) dengan adsorben kitin - 

selulosa melalui penentuan parameter kinetik dan termodinamika.

3. Mempelajari jenis ikatan adsorben kitin-selulosa dengan ion logam Mn 

(II) melalui studi desorpsi.
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1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui kemampuan material kitin-

selulosa hasil modifikasi terhadap ion logam Mn (II), sehingga hasil penelitian ini

dapat diaplikasikan secara efektif pada pengolahan limbah cair.
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